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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian 

tahun 2011 (Ritung et al. 2011) menyatakan Indonesia memiliki lahan gambut 

seluas 14,9 juta ha. Perkiraan luasan lahan gambut ini ini berdasarkan hasil 

pembaruan peta-peta tanah hasil pemetaan terdahulu, data warisan tanah (legacy 

soil data) dan hasil survey tanah sampai tahun 2011. Lahan gambut merupakan 

salah satu tipe ekosistem yang paling rawan terbakar, dengan luasan mencapai 14,9 

juta ha tanpa pengelolaan yang tepat akan menyebabkan lahan gambut terdegradasi.  

Walaupun berada di lingkungan rawa, apabila lahan gambut telah mengalami 

kekeringan maka akan mudah terbakar (Nursyamsi et al. 2014). 

Pada musim kemarau tahun 1997 dan 2015 telah terjadi kebakaran besar 

hutan dan lahan di ekosistem gambut Indonesia. Kondisi tinggi muka air (TMA) di 

lahan gambut yang telah mengalami degradasi menjadi salah satu penyebab 

terjadinya bencana kebakaran besar di ekosistem gambut. TMA terus mengalami 

penurunan diakibatkan oleh drainase yang mengeringkan lahan gambut di Sumatra 

dan Kalimantan yang meningkatkan risiko terjadinya kebakaran dan banjir, serta 

mempercepat laju emisi karbon yang dapat membahayakan kondisi iklim dunia 

(Purnomo et al. 2020). Menurut Widanarko (2020) kebakaran yang terjadi pada 

tahun 1997 membakar lahan gambut seluas 6,3 juta ha, dan pada tahun 2015 

membakar kurang lebih 900 ribu ha lahan gambut atau 37% dari 2,6 juta hektar 

lahan yang terbakar (BRG 2019).  

Kebakaran yang terjadi di lahan gambut tidak hanya menyebabkan 

kerusakan pada ekosistem gambut, tetapi juga berdampak terhadap kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat. Terganggunya kegiatan mata pencaharian masyarakat 

akibat sumber mata pencaharian yang berada di lahan dan sekitar lahan gambut, 

mengakibatkan aktivitas ekonomi dan sehari-hari berjalan tidak normal (Jalil dan 

Yesi 2019). Pemerintah berusaha untuk menanggulangi dampak dari terbakarnya 

lahan gambut di Indonesia dengan dibentuknya Badan Restorasi Gambut (BRG) 

melalui Perpres No. 1 tahun 2016, dan melalui Perpres No. 120 tahun 2020 berubah 

menjadi Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM). Tugas pokok dan fungsi 

utama BRGM adalah pelaksanaan koordinasi dan penguatan kebijakan pelaksanaan 

restorasi gambut untuk mempercepat pemulihan dan pemulihan fungsi hidrologis 

gambut yang rusak akibat kebakaran dan drainase seluas dua juta hektar pada tahun 

2016 sampai 2020 dan 1,2 juta hektar pada tahun 2020 sampai 2024. Untuk 

mencapai pengembalian, pemulihan, dan perbaikan gambut di indonesia, BRGM 

menjalankan kegiatan restorasi gambut dengan strategi 3R yaitu pembasahan 

kembali (Rewetting), penanaman kembali (Revegetation), dan revitalisasi ekonomi 

(Revitalization). 

Dalam pelaksanaannya di lapangan, kegiatan restorasi gambut tidak hanya 

dilakukan oleh pihak pemerintah dalam hal ini oleh BRGM saja, tetapi juga 

melibatkan berbagai pihak dan banyak kerja sama dengan lembaga ataupun 

pemerintah luar negeri. Fokus pelaksanaan dilakukan di tingkat tapak/desa di 

Indonesia dengan melibatkan peran masyarakat. 
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Kegiatan restorasi gambut merupakan sebuah perjalanan panjang. 

Pemilihan kegiatan yang tepat dan sesuai dibutuhkan untuk mengembalikan fungsi 

gambut yang telah rusak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan wilayah. 

Penelitian ini melihat faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kegiatan 

restorasi gambut di Indonesia dengan metode Systematic Review. Dengan 

mengetahui faktor atau indikator yang membuat kegiatan restorasi berhasil maka 

dapat memfokuskan kegiatan restorasi agar berjalan secara efektif dan efisien. 

Penulis menggunakan metode Systematic Review dengan visualisasi data 

menggunakan aplikasi NVivo untuk melihat faktor-faktor dari berbagai kegiatan 

restorasi yang telah dilakukan di Indonesia yang memiliki kesamaan dan pengaruh 

terhadap keberhasilan restorasi gambut. 

1.2 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah kegiatan apa saja yang 

dilakukan untuk melakukan program restorasi gambut dan faktor apa saja yang 

memengaruhi keberhasilan restorasi gambut di tingkat tapak di seluruh wilayah 

Indonesia. 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh 

pemangku kepentingan dan masyarakat dalam melakukan program restorasi 

gambut dan menentukan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program 

restorasi gambut tingkat tapak di seluruh wilayah Indonesia. 

1.4 Manfaat 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengetahui 

faktor-faktor memengaruhi keberhasilan program restorasi gambut. Selain itu, 

dapat menjadi sumber informasi bagi lembaga/badan yang melakukan restorasi 

gambut agar dapat menyusun program kegiatan restorasi gambut berkelanjutan 

secara efektif dan efisien. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah kegiatan restorasi yang berada di 

tingkat tapak di seluruh wilayah Indonesia baik yang dilakukan oleh pemerintah, 

lembaga profit maupun nonprofit yang melibatkan masyarakat dan telah 

dilaksanakan minimal satu kali hingga tahun 2021. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambut 

Gambut merupakan jenis tanah yang memiliki ciri utama yaitu bahan utama 

dari kandungan tanahnya adalah bahan organik yang berasal dari sisa-sisa jaringan 

makhluk hidup terutama tanaman (Hutagalung 2018). Tanah gambut terbentuk 

karena penumpukkan bahan organik yang berasal dari sisa-sisa jaringan makluk 

hidup terutama tanaman lebih cepat daripada proses dekomposisinya. Tumpukan 

bahan organik tersebut berada dalam kondisi kurang oksigen (anaerob) karena 

terendam oleh air. Keadaan kurang oksigen (anaerob) yang menyebabkan proses 

dekomposisi penguraian bahan organik berjalan sangat lambat, sedangkan 

penumpukan bahan organik di permukaan berjalan lebih cepat dan terus menerus 

menyebabkan tanah gambut secara alami semakin lama semakin tebal 

(Balitbangtan 2016). 

2.2 Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh 

adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal dari 

reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini terjadi 

karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan organik 

di lantai hutan yang basah atau tergenang. Seperti gambut tropis lainnya, gambut di 

Indonesia dibentuk oleh akumulasi residu vegetasi tropis yang kaya akan 

kandungan lignin dan nitrogen (Samosir 2009). Sisa-sisa jaringan mahkluk hidup 

yaitu hewan dan tanaman yang mati akan tetap berada dalam lahan gambut tanpa 

mengalami pembusukan selama ratusan hingga ribuan tahun. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan terhambatnya mikroorganisme untuk melakukan penguraian pada 

hewan dan tanaman yang mati secara cepat, serta menyebabkan materi organik di 

lahan gambut mudah diindentifikasi (Suwatno 2012). 

2.3 Restorasi Gambut 

Menurut Permen Nomor 8 tahun 2020 tentang penugasan sebagian urusan 

pemerintahan bidang lingkungan hidup dan kehutanan kepada 7 gubernur untuk 

kegiatan restorasi gambut menyatakan “Restorasi Gambut adalah upaya pemulihan 

untuk menjadikan fungsi ekosistem gambut atau bagiannya berfungsi kembali 

seperti semula”. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2015) 

kegiatan restorasi ekosistem di lahan gambut dapat dilakukan melalui penataan 

kembali fungsi hidrologi terutama pada kubah gambut sebagai penyimpan air 

jangka panjang (long storage of water), agar atau supaya gambut tetap basah dan 

sulit terbakar.  

 

2.4 Systematic Review 

Systematic review adalah metode penelitian yang terstruktur dengan 

merangkum hasil-hasil penelitian primer untuk menyajikan fakta yang lebih 

komprehensif dan berimbang (Siswanto 2010). Sumber data penelitian ini 

dianjurkan dari hasil jurnal yang terpublikasi melalui internet. Idealnya systematic 
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review berdasarkan kriteria kelayakan yang ditentukan sebelumnya. Tahapan yang 

dilakukan antara lain, identifikasi kata kunci, pencarian artikel terkait kata kunci, 

penyaringan artikel, kelayakan artikel, dan terakhir sintesis karakteristik dan 

temuan dari artikel yang disertakan. Tahapan systematic review dilakukan secara 

berurutan untuk meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas tinjauan serta dapat 

mengurangi duplikasi usaha maupun bias dalam publikasi systematic review 

(Moher et al. 2015). 
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III METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Pengumpulan  dan pengolahan data dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga April 2021 di kediaman penulis di Bogor secara daring. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop, jaringan 

internet, software Microsoft Office, Mendeley, dan NVivo. Bahan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah data berupa artikel. Artikel yang dipilih adalah publikasi 

dalam bentuk jurnal,  prosiding seminar, paper conference, laporan dan buku yang 

melaporkan atau memaparkan kegiatan restorasi gambut dari wilayah Indonesia 

yang memiliki kawasan gambut di tingkat tapak. 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data secara systematic review menurut Moher et al. 

(2015) meliputi tahapan penentuan sumber dan tujuan dari review, penentuan 

identifikasi kata kunci, pencarian artikel terkait kata kunci, penyaringan kelayakan 

artikel.  

 Penentuan Sumber dan Tujuan 

Data yang digunakan berasal dari publikasi ilmiah dengan kriteria setiap 

publikasi ilmiah ini mencakup struktur dan informasi yang dibutuhkan peneliti, 

sebagai berikut: 

a) Artikel yang memaparkan kegiatan restorasi gambut di tingkat tapak 

b) Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

c) Lokasi kegiatan restorasi berada di tingkat tapak/desa/kelurahan di kawasan 

gambut Indonesia 

d) Kegiatan restorasi dilakukan bersama masyarakat 

e) Artikel yang diterbitkan memiliki bagian yang memuat informasi yang 

dibutuhkan 

f) Artikel memuat informasi berupa bentuk tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan restorasi gambut 

g) Artikel memuat informasi berupa bentuk hasil yang telah dicapai dari 

kegiatan restorasi gambut 

h) Artikel memuat informasi berupa faktor atau indikator yang membuat 

restorasi gambut terlaksana dengan baik (berhasil). 

 Identifikasi Kata Kunci 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi kata kunci 

yang digunakan. Kata kunci tersebut dapat diperoleh dari penelitian sebelumnya 

untuk menemukan sinonim dan kata kunci yang sama dan terkait dengan faktor 

keberhasilan restorasi gambut. Kombinasi kata kunci yang digunakan meliputi 

“Faktor” dan “Keberhasilan” dan “Kegiatan” dan “Restorasi Gambut”. 
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 Pencarian Artikel Terkait Kata Kunci 

Pencarian artikel nasional maupun internasional dilakukan dengan 

menggunakan database berbasis situs web Google Scholar, Repository IPB, 

mesin pencarian Google Search, Science Direct dan situs resmi lainnya yang 

sudah terakreditasi menggunakan kata kunci yang ada.  

 Penyaringan Kelayakan Artikel Hasil Pencarian 

Penyaringan dilakukan dengan penghapusan artikel rangkap. Kemudian 

artikel disaring yang memenuhi kriteria untuk ditinjau. Seperti kata kunci 

pencarian sesuai dengan judul, abstrak, atau kata kunci artikel tersebut dan 

informasi yang dibutuhkan ada didalam publikasi tersebut yang apabila 

diurutkan kedalam bentuk alur menjadi seperti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram alir systematic review (Fatimah 2020) 
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3.4 Prosedur Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap selanjutnya setelah artikel yang layak digunakan untuk analisis 

kualititafif telah dikumpulkan, dilakukan pengolahan. Artikel yang telah 

dikumpulkan diekstrasi secara manual berdasarkan bentuk artikel, penulis artikel, 

tahun terbit, tahun pelaksana kegiatan, lokasi kegiatan dan bentuk kegiatan. Lalu 

setiap artikel diberi label/diberi kode tujuan, hasil, dan faktor apa saja yang 

membuat kegiatan tersebut berhasil, seperti berikut: 

a Tujuan (Parent Codes) 

1) Ekonomi (Child Codes) 

2) Lingkungan (Child Codes) 

3) Sosial (Child Codes) 

b Hasil (Parent Codes) 

1) Ekonomi (Child Codes) 

2) Lingkungan (Child Codes) 

3) Sosial (Child Codes) 

c Faktor yang memengaruhi keberhasilan (Parent Codes) 

1) Ekonomi (Child Codes) 

2) Lingkungan (Child Codes) 

3) Sosial (Child Codes) 

Setelah dilakukan pelabelan pada aplikasi NVivo, akan didapatkan 

pengelompokkan data sesuai dengan code yang telah dibuat sebelumnya yang akan 

disajikan melalui Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan contoh codebook dari hasil koding 

data. Kolom Name merupakan salah satu child code dari luaran yang diharapkan, 

kolom description merupakan kalimat penjelasan rinci dari label child code yang 

telah diberikan, sedangkan kolom file dan references menunjukkan jumlah sumber 

informasi tersebut. 

Tabel 1  Luaran yang diharapkan 

Name Description Files References 

Ekonomi Luaran yang diharapkan dari kegiatan 

restorasi gambut di bidang ekonomi 

2 2 

Selanjutnya setelah didapatkan pengelompokkan data, akan dilakukan 

visualisasi data menggunakan NVivo untuk membantu memahami kata-kata yang 

muncul dan berulang secara cepat pada tahap awal analisis. Selain itu, visualisasi 

yang dilakukan juga membantu dalam proses refleksi dan presentasi. Visualisasi 

data yang dipilih untuk analisis data menggunakan tools “Word Frequency Query” 

dalam bentuk word cloud dan dilanjutkan dengan melihat padanan kalimatnya 

dengan tools “Text Search Query” dalam bentuk word tree. Word Cloud akan 

memvisualisasikan kata yang paling sering muncul pada codes yang inginkan. 

Setelah diketahui mana kata yang paling sering muncul, penulis dapat 

menyimpulkan faktor-faktor kesamaan yang membuat kegiatan restorasi gambut 

berhasil dengan bantuan visualisasi word tree untuk melihat kata-kata yang saling 

terhubung dari kata yang paling sering muncul.  
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Pengumpulan data penelitian dimulai dari penelusuran artikel. Penelusuran 

artikel dilakukan pada beberapa basis data dengan menggunakan kata kunci Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. Kata kunci Bahasa Indonesia yang digunakan 

meliputi “Kegiatan restorasi gambut”, “Keberhasilan restorasi gambut”, “Faktor 

keberhasilan restorasi gambut”, dan “Keberhasilan revegetasi gambut” sedangkan 

kata kunci Bahasa Inggris meliputi “Peatland restoration Indonesia” dan 

“Peatland revegetation Indonesia”. Pencarian informasi dilakukan melalui 

database hasil penelitian google (www.scholar.google.com) dan science direct 

(www.sciencedirect.com).  Artikel yang teridentifikasi dan diunduh sesuai dengan 

kata kunci ada sebanyak 122 artikel, 115 artikel berasal dari Google Scholar dan 

tujuh artikel berasal dari Science Direct.  

Penyaringan artikel dilakukan untuk memilih dan menyaring artikel sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan hingga layak untuk digunakan sebagai data 

penelitian. Gambar 1 menyajikan diagram alir pemilihan data yang digunakan 

dalam penelitian. Penyaringan pertama adalah penyaringan duplikasi artikel 

menggunakan aplikasi Mendeley. Artikel yang terduplikasi setelah diunduh akan 

dihapus agar tidak terjadi double data. Artikel terduplikasi ada sebanyak delapan 

artikel, sehingga tersisa 114 artikel yang akan disaring kembali. Penyaringan kedua 

adalah penyaringan artikel berdasarkan judul dan abstrak. Artikel dilihat melalui 

judul dan abstraknya yang terkait dengan informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian. Artikel yang tidak terpilih karena judul dan abstrak yang tidak sesuai ada 

sebanyak 55 artikel, sehingga 59 artikel tersisa. 

Proses pemilihan data terakhir dilihat kelayakan artikel berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan adalah : (1) Artikel yang 

memaparkan kegiatan restorasi gambut di tingkat tapak, (2) Artikel ditulis dalam 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, (3) Lokasi kegiatan restorasi berada di 

tingkat tapak/desa/kelurahan di kawasan gambut Indonesia, (4) Kegiatan restorasi 

dilakukan bersama masyarakat, (5) Artikel yang diterbitkan memiliki bagian yang 

memuat informasi yang dibutuhkan, (6) Artikel memuat informasi berupa bentuk 

tujuan yang ingin dicapai, (7) Artikel memuat informasi berupa bentuk hasil yang 

telah dicapai, dan (8) Artikel memuat informasi berupa faktor atau indikator yang 

membuat restorasi gambut terlaksana dengan baik (berhasil). 

Artikel dikatakan layak apabila telah memuat informasi yang ingin 

diperoleh.  Pada penelitian ini artikel dikatakan layak apabila telah memenuhi 

delapan kriteria. Dari 59 artikel hasil penyaringan sebelumnya, artikel yang tidak 

dipilih karena tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan ada sebanyak 26 

artikel. Sehingga artikel yang dapat digunakan dan sesuai dengan kritetia yang telah 

ditentukan dalam penelitian ada sebanyak 33 artikel, 31 artikel yang berasal dari 

Google Scholar dan dua artikel yang berasal dari Science Direct. 

Sumber 33 artikel data terdiri atas jurnal ilmiah, prosiding seminar, paper 

conference, buku/bab buku dan laporan kegiatan yang ditulis oleh organisasi 

dengan ruang lingkup internasional, organisasi atau lembaga penelitian atau 

universitas dengan ruang lingkup nasional dan hasil dari kerjasama universitas dan 

pemerintah.  

http://www.scholar.google.com/
http://www.sciencedirect.com/
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Gambar 2 Diagram proses pemilihan data 

Karakteristik sumber dari 33 artikel data dijelaskan dalam Tabel 2. Sumber 

data berupa jurnal ilmiah ada sebanyak 12 artikel yang ditulis oleh kelompok 

organisasi atau lembaga penelitian atau universitas dengan ruang lingkup nasional. 

Sumber data berupa prosiding seminar ada sebanyak delapan artikel, satu artikel 

ditulis oleh kelompok organisasi dengan ruang lingkup internasional dan tujuh 

artikel ditulis oleh kelompok organisasi atau lembaga penelitian atau universitas 

dengan ruang lingkup nasional. Sumber data berupa paper conference ada sebanyak 

lima artikel, dua artikel ditulis oleh kelompok organisasi dengan ruang lingkup 

internasional dan tiga artikel ditulis oleh kelompok organisasi atau lembaga 

penelitian atau universitas dengan ruang lingkup nasional. Sumber data berupa 

buku/bab dari buku tersebut ada sebanyak dua artikel yang ditulis oleh kelompok 

organisasi dengan ruang lingkup internasional dan sumber data berupa laporan 

kegiatan yang ditulis oleh kerjasama universitas dan pemerintah ada sebanyak enam 

artikel. Sedangkan apabila dikelompokkan berdasarkan kelompok yang 

menghasilkan artikel, terdapat lima artikel yang berasal dari organisasi dengan 

ruang lingkup internasional, 22 artikel yang berasal dari organisasi atau lembaga 

penelitian atau universitas dengan ruang lingkup nasional dan enam artikel yang 

merupakan hasil dari kerjasama universitas dan pemerintah. 
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Tabel 2  Karakteristik sumber data 

Sumber Data 
Org. Lingkup 

Internasional 

Org./ Lembaga 

Penelitian / 

Universitas 

Nasional 

Kerjasama 

Universitas dan 

Pemerintah 

Total 

Jurnal ilmiah  12  12 

Prosiding seminar 1 7  8 

Paper conference 2 3  5 

Buku/Bab Buku 2   2 

Laporan kegiatan   6 6 

Total 5 22 6 33 

 

Ekstraksi informasi 33 artikel dimulai secara manual dengan membaca dan 

memilah data yang dibutuhkan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word, 

Excel, dan Mendeley. Hasil ekstraksi 33 artikel menunjukkan hasil ekstraksi berupa 

lokasi, tahun, pelaksana dan bentuk dari kegiatan restorasi gambut yang dilakukan 

di wilayah gambut Indonesia (Lampiran 1). 

 

Gambar 3 Distribusi geografis kegiatan restorasi gambut 

Lokasi kegiatan restorasi gambut berdasarkan 33 artikel ada di lima 

provinsi, yaitu Provinsi Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Kalimantan Tengah, dan 

Kalimantan Selatan. Terlihat pada Gambar 2, Provinsi Riau adalah provinsi dengan 

kegiatan terbanyak yaitu sebanyak 12 kegiatan, lalu diikuti Provinsi Kalimantan 

Selatan sebanyak sembilan kegiatan, Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak enam 

kegiatan, Provinsi Jambi sebanyak empat kegiatan dan Provinsi Sumatra Selatan 

sebanyak empat kegiatan. Kegiatan teridentifikasi dilakukan pada 35 lokasi yang 

berbeda, karena ada dua artikel yang mencantumkan dua lokasi dalam satu 

publikasinya.  
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Gambar 4 Distribusi tahun kegiatan dilaksanakan restorasi gambut 

Kegiatan restorasi gambut sudah mulai dilakukan pada tahun 2000 sebelum 

kebakaran di tahun 2015, kegiatan ini dilakukan di Desa Sungaitohor, Provinsi Riau 

dengan inisiatif yang dilakukan oleh masyarakat dan Non-Governmental 

Organization (NGO) akibat terjadinya kebakaran hutan di tahun 1997 di desa 

tersebut. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama yang dilakukan di satu desa, 

namun terpublikasi pada dua publikasi berbeda oleh Yuliani (2017) dan Erlina 

(2017). Kegiatan restorasi paling banyak dilakukan pada tahun 2017 dan 2018, 

sekitar dua atau tiga tahun setelah kejadian kebakaran besar dan satu atau dua tahun 

setelah Badan Restorasi Gambut Mangrove (BRGM) terbentuk yaitu sebanyak 10 

kegiatan. Total sebanyak delapan kegiatan yang dilakukan sebelum tahun 2016 dan 

26 kegiatan yang dilakukan saat dan setelah tahun 2016. 

Bentuk kegiatan yang telah dilakukan pada 33 sumber artikel 

dikelompokkan berdasarkan bentuk kegiatan yang sama (Tabel 3). Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan analisis lanjutan faktor yang memengaruhi 

keberhasilan restorasi gambut sesuai dengan bentuk kegiatannya. Bentuk kegiatan 

yang telah dilakukan adalah pembuatan atau pembangunan sekat kanal (Canal 

Blocking), revegetasi lahan gambut dengan menanam dan merawat jenis-jenis 

pohon tertentu, dan revitalisasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan 

melakukan budidaya pertanian, perikanan dan peternakan serta produk turunannya. 

Tabel 3  Bentuk kegiatan restorasi gambut 

No Bentuk Kegiatan Sumber 

1 Pembuatan sekat kanal (Canal Blocking) 

Alfarisyi et al. (2020), 

Erlina (2017), Jalil dan Yesi 

(2019), Yuliani (2017), 

Novitasari et al. (2018), 

Khotimah et al. (2020), 

Wirada et al. (2017), Fauzi 

et al. (2018), Triadi (2020), 

Purnomo et al. (2020), 

Sutikno et al. (2020) 
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Revegetasi lahan gambut dengan : 

- Tanaman ramah gambut (paludikultur) 

yaitu kopi liberika 

- Tanaman jenis lokal (endemik) 

- Menanam 12 jenis tanaman (Petai, Jengkol, 

Jeruk, Rambutan, Sawo, Kayu Putih, 

Kaliandra,Jelutung, Kelengkeng, 

Blangeran, Sirsak, Alpukat) 

- Penanaman dan regenerasi permudaan 

alami dengan metode ANR dan IAR 

- Membiarkan regenerasi alami terjadi 

melalui proses land clearing yang tetap 

menjaga jenis-jenis alami 

- Penanaman pohon jelutung rawa dan 

tanaman semusim 

- Pembuatan plot budidaya paludikultur 

- Penanaman tanaman Shorea belangeran 

Waluyo dan Nurlia (2017), 

Kissinger dan Pitri (2020), 

Nurrohman et al. (2019), 

Octavia dan Mawazin 

(2019), Hidayat et al. 

(2017), Saidy et al. (2018), 

Tarigan et al. (2017), Fauzi 

et al. (2018), Tata dan 

Sumianto (2016), Muslimin 

(2018), Santosa dan Ariani 

(2020) 

3 

Revitalisasi dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan : 

- Intensifikasi usaha budidaya itik petelur 

- Budidaya ayam pedaging 

- Budidaya tanaman ramah gambut yang 

bernilai ekonomis 

- Budidaya ikan lokal/perikanan rawa 

- Peningkatan usaha pertanian dan 

pengembangan komoditi lokal 

- Budidaya pertanian nanas 

- Kegiatan berbasis perikan, peternakan, 

pertanian tanpa bakar dan penanaman jenis 

asli gambut yang bernilai 

ekonomi/paludikultur 

- Kerajinan anyaman purun dan rotan 

- Pengolahan abon dan kerupuk ikan gabus 

Biyatmotoko et al. (2020), 

Biyatmoko dan Rostini 

(2020), Jalil dan Yesi 

(2019), Puspitasari et al. 

(2020), Sitorus dan Hidayat 

(2020), Sugiyanti et al. 

(2019), Fakhri et al. (2018), 

Syafrizal dan Resdati 

(2020), Saberina et al. 

(2018), Fauzi et al. (2018), 

Goib et al. (2019), Subono 

et al. (2020), Purnomo et al. 

(2020), Khairina et al. 

(2019), Pratiwi et al. (2020) 

 

Analisis artikel selanjutnya dilakukan menggunakan aplikasi NVivo 11 

untuk memberikan Code pada hasil, tujuan dan faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pada keseluruhan artikel. Setiap artikel dipisahkan dan 

dikelompokkan berdasarkan tema atau kelompok yang diinginkan. Artikel dilabeli 

sebagai Parent Code untuk (1) Tujuan, (2) Hasil, dan (3) Faktor yang memengaruhi 

keberhasilan kegiatan. Lalu setiap Parent Code memiliki tiga bentuk label Child 

codes yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. Lampiran 2 menunjukkan codebook 

hasil pelabelan/koding data dari keseluruhan sumber yang berjumlah 33 artikel. 

Sources berarti jumlah dari artikel/sumber untuk kode yang dimaksud, sedangkan 

preferences berarti jumlah kalimat/potongan kalimat yang mendefinisikan kode 

yang dimaksud. Setelah melakukan koding data, dilakukan analisis lanjutan dengan 

menggunakan tools “Query Node” yaitu Word Frequency Query Result dan Text 

Search Query pada node “Faktor yang berpengaruh” di NVivo.  
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Gambar 5 Word Cloud kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi     

        di bidang ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Word Tree kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi     

       di bidang ekonomi 
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Gambar 7 Word Cloud kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi  

       di bidang lingkungan 
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Gambar 8 Word Tree kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi  

                 di bidang lingkungan 
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Gambar 9 Word Cloud kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi     

                 di bidang sosial 
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Gambar 10 Word Tree kata paling sering muncul pada faktor yang memengaruhi    

          di bidang sosial 
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Setelah melakukan koding data, dilakukan analisis lanjutan dengan 

menggunakan tools “Query Node” yaitu Word Frequency Query Result dan Text 

Search Query pada node “Faktor yang berpengaruh” di NVivo. Hasil Word 

Frequency Query Result ditampilkan dengan Word Cloud untuk child code 

“Ekonomi”, “Lingkungan”, dan “Sosial” pada Parent Code “Faktor yang 

berpengaruh” dengan grouping with stemmed words menunjukkan kata yang paling 

sering muncul pada Gambar 4, Gambar 6, dan Gambar 8.  

Setelah dianalisis lanjut menggunakan bantuan Text Search Query yang 

ditampilkan dengan Word Tree seperti pada Gambar 5, Gambar 7, dan Gambar 9 

maka faktor ekonomi yang memengaruhi keberhasilan restorasi gambut adalah (1) 

Pembuatan pakan sendiri dari limbah dan larva, (2) Budidaya nanas yang memiliki 

produk olahan turunan ekonomis dan dapat dimanfaatkan sepanjang tahun, (3) 

Ketersediaan sumber pakan lebah alami yang dibuat dalam kalender pembungaan, 

dan (4) Pengolahan tanaman lokal yang dianggap gulma hingga memiliki nilai 

ekonomis (tanaman purun). 

Faktor lingkungan yang memengaruhi keberhasilan restorasi gambut adalah 

(1) Sekat kanal diletakkan pada topografi tingi, (2) Sekat kanal diletakkan pada 

aliran air keluar kubah gambut, (3) Sekat kanal yang terbuat dari kayu, (4) Jarak 

sekat dengan lahan 100-200 m, (5) Pemilihan jenis tanaman Shorea belangeran 

untuk revegetasi dan (6) Pemanfaatan aliran air kanal yang tidak produktif dengan 

budidaya ikan model jaring tancap.  

 Faktor sosial yang memengaruhi keberhasilan gambut adalah (1) Pemberian 

contoh kegiatan dengan pendekatan backcasting, (2) Penyadartahuan kelompok 

masyarakat dengan Forum Discussion Group (3) Pendampingan kelompok hingga 

berhasil mandiri, (4) Pendekatan melalui jalur struktur pemerintahan desa dan 

pemuka masyarakat, dan (5) Pelatihan dan studi lapangan di tempat usaha 

peternakan lebah yang sudah berpengalaman. 

4.2 Pembahasan 

Gambut memiliki sifat irreversible drying apabila sudah mengalami 

kekeringan yang ekstrim tidak lagi mampu menjalankan fungsi ekologisnya sebagai 

penyerap air di musim hujan dan melepaskannya di musim kemarau (Wahyunto et 

al. 2005), akibatnya lahan gambut akan rawan terbakar. Sifat gambut tersebut jika 

tidak diperhatikan dengan baik dan tanpa kewaspadaan dengan mengenali 

kerentanan dalam menghadapi bencana kebakaran dikhawatirkan akan memberikan 

dampak dan kerugian lebih besar. Kebakaran besar yang terjadi pada tahun 1997 

dan 2015 memberikan dampak yang sangat besar, tidak hanya secara ekologi 

(lingkungan), tetapi juga secara ekonomi dan sosial. Sehingga perlu cara untuk 

memperbaiki lahan gambut yang telah rusak agar dapat kembali pada fungsi 

semula. Dengan dibentuknya Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM), 

BRGM menawarkan skema 3R dalam restorasi gambut, yaitu Rewetting, 

Revegetation, dan Revitalitation.  
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Kegiatan restorasi gambut sudah seharusnya melibatkan masyarakat yang 

tinggal disekitar lahan gambut. Hal ini dampak memberikan dampak positif pada 

masyarakat, disatu sisi masyarakat dapat pulih perekonomiannya dan disisi lain 

keberlanjutan pembangunan ekonomi membutuhkan kelestarian ekosistem gambut. 

Perbaikan dan pemulihan untuk mencapai kelestarian ekosistem gambut sebagai 

sumber daya yang bernilai ekonomi dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan 

restorasi (Waluyo dan Nurlia 2017). Di sisi lain, menurut Nurrohman et al. (2019) 

belum adanya kriteria yang menentukan keberhasilan program restorasi gambut 

dengan strategi 3R yang dikeluarkan oleh BRGM. Sehingga belum jelas faktor-

faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan restorasi gambut. Namun, melalui 

Permen LHK No. 16 tahun 2017, pada pasal 18 disampaikan karakteristik 

perubahan pada gambut yang dapat dinyatakan sebagai berhasilnya pemulihan 

fungsi ekosistem gambut. Salah satunya ketika muka air tanah di lahan gambut 

kurang dari 0,4 meter di bawah permukaan gambut pada titik penataan, maka dapat 

dinyatakan fungsi hidrologis gambut telah kembali baik.   

Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan restorasi gambut 

dilakukan dengan mengumpulkan hasil penelitian sebelumnya menggunakan 

metode Systematic Review. Faktor yang memengaruhi dikelompokkan menjadi 3, 

yaitu lingkungan, ekonomi dan sosial karena menurut Nurrohman et al. (2019) 

pemanfaatan ekosistem gambut harus mengedepankan konsep berkelanjutan 

(Sustainable Development). Konsep ini berarti setiap kegiatan dalam pengelolaan 

ekosistem gambut harus mempertimbangkan aspek ekologi (lingkungan), ekonomi 

dan sosial secara komprehensif, holistik dan terintegrasi. Selain itu, menurut 

Muslimin (2018) upaya restorasi gambut dalam mengembalikan fungsi lahan 

gambut harus memperhatikan aspek ekosistem yaitu lingkungan dengan strategi 

rewetting dan revegetation, serta aspek sosial ekonomi masyarakat dengan strategi 

revitalitation.  

Penggunaan metode Systematic Review dalam penelitian ini memudahkan 

dalam penyaringan data karena dilakukan secara sistematis, terhindar dari bias 

pengumpulan data, dan double informasi. Selain itu, dengan Sytematic Review 

memudahkan untuk mereplikasi analisis atau mengembangkan analisis dengan 

tema yang sama karena penelitian dilakukan secara sistematis. Dalam menganalisis 

data, penulis dibantu dengan bantuan software CAQDAS yaitu NVivo. Computer 

Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) digunakan untuk 

menganilis data kualitatif. Menurut Basak (2015) suatu software dikategorikan 

sebagai CAQDAS jika memiliki kemampuan untuk mencari, menghubungkan, 

memberi kode, melakukan query, membuat anotasi, dan memetakan data penelitian. 

Aplikasi NVivo merupakan aplikasi CAQDAS yang user friendly, mudah 

digunakan selama penelitian, membantu peneliti dalam mengimpor data hingga 

kombinasi pola kata untuk dilakukan analisis lanjutan. Menurut Hamrouni dan 

Akkari (2012) NVivo adalah software CAQDAS yang paling efektif dalam analisis 

data kualitatif, karena hanya Nvivo yang menyediakan tools lebih lengkap dan ideal 

dalam analisis data kualitatif. Serta menurut Durham (2015) NVivo memiliki fitur 

seperti pengkodean berbasis karakter, kemampuan teks yang kaya, dan fungsi 

multimedia yang penting untuk manajemen data kualitatif.  
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Analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor dilakukan secara manual 

dengan mengekstraksi artikel dan dilanjutkan memvisualisasikan data 

menggunakan aplikasi NVivo. Artikel yang telah dikumpulkan diekstrasi secara 

manual berdasarkan bentuk artikel, penulis artikel, tahun terbit, tahun pelaksana 

kegiatan, lokasi kegiatan dan bentuk kegiatan. Analisis menggunakan NVivo 

dilakukan dengan memasukkan semua sumber artikel, lalu dilakukan proses koding 

data. Koding data adalah mengesktraksi keseluruhan artikel lalu memberikan label 

yang terkait satu sama lain ke dalam suatu wadah yang disebut node. Apabila 

seluruh artikel telah diberi label berupa node yang diinginkan, dilakukan visualisasi 

data. Disini visualisasi data menggunakan word cloud untuk melihat kata apa yang 

paling sering muncul disetiap node faktor dan dibantu dengan word tree untuk 

melihat keterkaitan kata tersebut terhadap kalimat yang berasal dari artikel asalnya 

untuk menentukan faktor-faktornya. 

Lokasi kegiatan restorasi gambut berdasarkan ekstraksi 33 artikel berada di 

5 provinsi, yaitu Provinsi Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Kalimantan Tengah, dan 

Kalimantan Selatan. Kelima provinsi tersebut merupakan 5 dari 7 provinsi prioritas 

restorasi yang ditentukan oleh BRGM yaitu Riau, Jambi, Sumatra Selatan, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Papua (BRG 

2016). Berdasarkan hasil penelitian Erlina (2017) dan Yuliani (2017) kegiatan 

restorasi telah dimulai pada tahun 2000 sebelum kebakaran besar di tahun 2015, 

yang dilakukan di Desa Sungaitohor Provinsi Riau dengan inisiatif yang dilakukan 

oleh masyarakat dan Non-Governmental Organizatin (NGO). Sedangkan kegiatan 

restorasi paling banyak dilakukan pada tahun 2017 dan 2018, sekitar dua-tiga tahun 

setelah kejadian kebakaran besar dan satu-dua tahun setelah BRG terbentuk. Ini 

menunjukkan bahwa pemerintah dalam hal artian BRG serius dengan komitmen 

melakukan restorasi lahan gambut terdegradasi yang ada di Indonesia.  

Kegiatan restorasi lahan gambut merupakan upaya dalam rangka mitigasi 

lahan gambut (Rahman & Yuliani 2018). Bentuk kegiatan restorasi gambut yang 

dilakukan oleh BRGM menerapkan strategi 3R (Rewetting, Revegetation, 

Revitalitation). Kegiatan yang dilakukan adalah pembasahan kembali (rewetting) 

material gambut yang mengering akibat turunnya muka air tanah gambut (BRG 

2020). Terdapat tiga cara menurut Arisanty et al. (2020) untuk kegiatan 

pembasahan kembal, yaitu : (1) Pembuatan bangunan penahan air, antara lain dalam 

bentuk sekat kanal, (2) Penimbunan kanal yang terbuka dan (3) Pembangunan 

sumur bor. Hasil dari ekstraksi 33 artikel menunjukkan kegiatan yang paling sering 

dilakukan dilapangan adalah pembuatan sekat kanal (canal blocking) pada kanal-

kanal irigasi yang dibuat oleh masyarakat/perusahaan untuk tujuan irigasi 

(mengeringkan lahan gambut). Pembasahan kembali lahan gambut yang 

dikeringkan dan pemulihan lahan gambut dapat secara efektif menurunkan risiko 

terbakar, terutama jika lapisan gambut baru berhasil membangun dan meningkatkan 

kadar air gambut (Granath et al. 2016). 

Berdasarkan faktor lingkungan yang diperhatikan dalam kegiatan 

pembuatan sekat kanal, perhitungan jumlah dan lokasi pembuatan sekat kanal untuk 

pembasahan dibuat agar sekat-sekat kanal tidak mengganggu kegiatan masyarakat 

(Jalil dan Yesi 2019) seperti masyarakat yang menggunakan kanal sebagai jalur 

transportasi. Dapat memprioritaskan kubah gambut agar tetap basah (Yuliani 2017) 

dengan mengurangi aliran air yang keluar dari kubah gambut (Tarigan et al. 2017), 

dimana sekat kanal diletakkan di aliran keluar dari kubah gambut. Pembuatan sekat 
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kanal akan lebih baik apabila dibuat secara permanen dengan bahan utama kayu, 

pada penelitian (Triadi 2020) menunjukkan sekat kayu lebih tahan lama 

dibandingkan sekat yang hanya dibuat dari bahan organik (karung yang berisi tanah 

atau bahan organik gambut), dan penggunaan kayu memudahkan akses pencarian 

kayu karena selalu tersedia disekitar lahan gambut. Pada penelitian Triadi (2020) 

juga menyatakan sekat kanal yang dibuat dari beton bertahan lama dan tidak mudah 

rusak, namun apabila sekat kanal dibuat dari beton terdapat kekurangan dalam akses 

dan pencarian bahan baku. Penyekatan kanal dengan jarak 100-200 meter pada 

penelitian Alfarisyi et al. (2020), Khotimah et al. (2020) dan Tarigan et al. (2017) 

mampu menaikkan tinggi muka air sehingga lahan gambut kembali basah, dan 

dengan jarak tersebut, tinggi muka air tidak bergantung pada curah hujan, sehingga 

pada musim kemaraupun lahan gambut tidak kering.  

Kegiatan restorasi lainnya adalah revegetasi. Revegetasi adalah kegiatan 

untuk memulihkan ekosistem lahan gambut melalui penanaman jenis tanaman asli 

(endemis gambut) atau dengan jenis tanaman lain yang adaptif terhadap lahan 

gambut dan memiliki nilai ekonomi apabila dibudidayakan (BRG 2020). Terdapat 

beberapa cara melakukan revegetasi menurut Arisanty et al. (2020), yaitu : (1) 

Penanaman benih endemik dan adaptif pada lahan gambut terbuka, (2) Pengayaan 

penanaman (enrichment planting) pada kawasan hutan gambut terdegradasi, (3) 

Peningkatan dan penerapan teknik agen penyebar benih (seed dispersal techniques) 

untuk mendorong regenerasi vegetasi gambut. Hasil dari ekstraksi 33 artikel 

menunjukkan kegiatan revegetasi yang telah dilakukan dengan penanaman jenis-

jenis endemis dan adaptif, kegiatan penanaman dan pengayaan juga dilakukan 

dengan metode Assisted Natural Regeneration (ANR) pada penelitian Octavia dan 

Mawazin (2019). Pengayaan dilakukan dengan melakukan pemeliharaan intesif 

seperti pembersihan dari gulma, pengajiran pada anakan tanaman yang sudah ada 

pada lahan terdegradasi.   Sedangkan kegiatan untuk mendorong regenerasi vegetasi 

gambut dilakukan dengan metode Intensive Artificial Regeneration (IAR) (Octavia 

dan Mawazin 2019). Hal yang dilakukan untuk mendorong regenerasi dengan 

menyiapkan sarang-sarang burung agar membantu menyebarkan benih dan 

tanaman dapat tumbuh secara alami.  

Terutama untuk kegiatan penanaman, harus memperhatikan karakteristik 

tanah gambut, persyaratan tumbuh tanaman dan pengelolaan yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi yang sesuai agar lahan gambut tidak mengalami degradasi 

dan kerusakan. Secara umum, berdasarkan kriteria ketebalan lahan gambut ada 3 

jenis lahan gambut dan peruntukannya (Muslimin, 2018), yaitu : (1) Gambut dalam 

dengan ketebalan lebih dari 3 meter yang biasa disebut kubah gambut dialokasikan 

sebagai lahan konservasi, (2) Gambut dengan kedalaman sedang difungsikan 

sebagai lahan untuk budidaya tanaman kehutanan, pertanian dan perkebunan, dan 

(3) Gambut dangkal dapat digunakan untuk pertanian padi sawah dan hortikultura. 

Rata-rata kondisi gambut yang dilakukan penanaman kembali dari hasil ekstraksi 

menunjukkan kondisi gambut dangkal dan sedang dengan kondisi kedalaman 0,5-2 

m.  

Keberhasilan hidup bibit revegetasi juga tergantung pada adaptasi pohon 

terhadap kondisi tinggi muka air, kekeringan dan kebakaran. Terdapat beberapa 

jenis tanaman rawa gambut yang dapat tumbuh pada areal terdegradasi dan bekas 

terbakar antara lain adalah Combretocarpus rotundatus dan Cratoxylum glaucum 

(Graham dan Page 2014). Dari hasil ekstraksi, jenis pohon kehutanan yang sudah 
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ditanam dan dapat berkembang dengan baik adalah Shorea belangeran (Kissinger 

dan Pitri 2020; Nurrohman et al. 2019; Purwanto dan Ariani 2020) dan Dyera 

costulata (Nurrohman et al. 2019; Hidayat et al. 2017). Daya hidup tanaman 

tersebut, terutama Shorea belangeran hasil penelitian Purwanto dan Ariani (2020) 

menunjukkan hasil yang lebih baik dari hasil Tata dan Pradjinata (2016) yang 

mengatakan, daya hidup beberapa tanaman rawa gambut seperti Shorea 

belangeran, Dyera polyphylla, Canophylum bifflorum dan Canophylum inophyllum 

di hutan rawa gambut pada umur 1 tahun umumnya masih rendah yaitu dibawah 

50% yang disebabkan oleh kondisi tinggi muka air yang rendah. Hal ini dikarenakan 

pada hasil penelitian Purwanto dan Ariani (2020) tanaman Shorea belangeran 

beradaptasi dengan hipertropi pada batang dan munculnya akar adventif.  

Kegiatan restorasi lainnya adalah revitalisasi ekonomi. Revitalisasi sumber-

sumber mata pencaharian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang ada di dalam dan sekitar areal restorasi gambut. Program 

revitalisasi yang dilakukan mengedepankan sistem pertanian terpadu seperti surjan 

dan paludikultur di lahan gambut (BRG 2020). Demikian pula dikembangkan 

perikanan air tawar dan peternakan. Pengembangan teknologi pertanian adaptif di 

lahan gambut menjadi prioritas dalam program ini. Program ini juga 

mengembangkan strategi penguatan rantai pasok kepada pasar lokal, nasional dan 

internasional (BRG 2018). Hasil dari ektraksi, kegiatan revitalisasi yang telah 

dilakukan adalah budidaya di bidang pertanian, peternakan dan perikanan, dengan 

budidaya yang paling menarik adalah budidaya lebah dan budidaya nanas. 

Budidaya ini merupakan budidaya yang dengan modal sedikit, tetapi memberikan 

keuntungan yang banyak kepada masyarakat. Selain itu, pengelolaan yang mudah 

diterima dan diaplikasikan membuat masyarakat tertarik untuk mengembangkan 

budidaya ini. Sejalan dengan hasil riset CIFOR (Ilham et al. 2019) menunjukkan 

bahwa nanas merupakan salah satu komoditi yang produktif, menguntungkan dan 

ramah gambut, di samping pinang, ikan, dan madu. Budidaya nanas di lahan gambut 

sebaiknya dilakukan dengan pola agroforestry dan disiapkan dengan baik dalam 

penyiapan lahan, pembibitan, penanaman, dan penguatan berbagai jenis modal 

misalnya modal sosial, modal manusia, dan modal finansial. 

Berdasarkan faktor ekonomi yang memengaruhi, manfaat restorasi yang 

dirasakan masyarakat adalah dapat meminimalkan biaya pakan ikan, dapat dijual 

kembali dan tidak sulit mencari bahan baku pelet karena banyak tersedia (Sugiyanto 

(2019; Fakhri 2018). Selanjutnya dari kegiatan budidaya nanas, masyarakat Daerah 

Kampung Jawa Kelurahan Sungai Pakning Provinsi Riau mampu menghasilkan 

5000 buah nanas sekali panen dengan grade A-grade yang terbaik (Sitorus 2020). 

Dengan adanya kalender pembungaan, pakan untuk lebah madu selalu tersedia. 

Analisis finansial pengusahaan madu yang dikelola oleh MPG Sukamaj, 

keuntungan dari usaha tersebut selama satu tahun adalah Rp 463.083.000,00 atau 

dengan kata lain keuntungan yang diperoleh untuk setiap kotak lebah madu adalah 

Rp 2.163.939,25. Jika anggota MPG Sukamaju memiliki minimal 5 kotak lebah 

madu, maka keuntungan yang mereka peroleh untuk setiap tahunnya adalah Rp 

10.819.696,26. Hal ini akan sangat membantu untuk meningkatkan pendapatan 

anggota kelompok tani (Fauzi 2018). 

Berdasarkan faktor sosial yang memengaruhi, diketahui masyarakat 

menjadi aktor terpenting dalam kegiatan restorasi gambut, dengan adanya 

kesadaran masyarakat untuk melakukan kegiatan restorasi, proses pemberian 
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informasi dan pelaksana kegiatan akan semakin mudah dilakukan oleh pihak luar. 

Membuat masyarakat merasa terlibat dalam kegiatan, akan meningkatan partisipasi 

yang dilakukan masyarakat dan juga dengan memasukkan nilai-nilai budaya 

setempat akan membuat masyarakat merasa lebih percaya untuk melakukan 

kegiatan restorasi. Menimbulkan kesadaran masyarakat dapat dilakukan dengan 

Forum Discussion Group (Purnomo et al. 2020), lalu seperti penelitian yang 

dilakukan Saitul (2018) melakukan pendekatan backcasting, dimana masyarakat 

diberi contoh kegiatan yang bernilai ekonomi dalam upaya restorasi gambut, yang 

mana dapat memberikan pendapatan dalam jangka pendek. Pendekatan ini lebih 

efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.   

Dengan memperhatikan ketiga aspek dalam melakukan kegiatan restorasi 

dapat memanfaatkan dan mengembalikan fungsi ekosistem gambut dengan 

mengedepankan konsep berkelanjutan (Sustainable Development). Pada era 

Decade Restoration ini selain pulihnya ekosistem gambut dengan kegiatan restorasi 

tapi juga dapat mendukung komitmen global dan nasional dalam upaya untuk 

menyejahterakan masyarakat dengan tujuan Penanganan Perubahan Iklim, yaitu 

point 13 pada Sustainable Development Goals. Beberapa dampak umum yang 

diakibatkan dari adanya perubahan iklim adalah meningkatnya pemanasan yang 

diakibatkan oleh kenaikan emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Lahan gambut 

(peatland) merupakan jenis lahan yang mudah terbakar (fireprone) dan merupakan 

tantangan utama dalam usaha pengurangan emisi gas rumah kaca. Dalam keadaan 

gambut alami yang tidak terganggu atau dalam kondisi anaerob, lahan gambut 

sendiri merupakan penyerap (sink) karbon dioksida atau CO2 (Panggabean 2020).  

Ekosistem gambut tropis, termasuk hutan bakau dan gambut, merupakan 

ekosistem yang kaya akan karbon (C). Hal ini menjadikan lahan gambut rentan 

terbakar jika mengalami kekeringan. Tentunya, kebakaran hutan akan 

menimbulkan peningkatan emisi GRK yang menjadi penyebab pemanasan global. 

Dengan memperhatikan data kebakaran hutan yang masif di Indonesia yang 

mayoritas terjadi di hutan dan lahan gambut, serta komitmen negara untuk 

memenuhi target penurunan emisi GRK dengan keikutsertaannya dalam perjanjian 

internasional. Indonesia kemudian membentuk Badan Restorasi Gambut dan 

Mangrove (BRGM) untuk mewujudkan komitmen Indonesia terhadap Paris 

Agreement dalam upaya pencegahan dampak perubahan iklim, khususnya melalui 

kegiatan restorasi gambut. 

Dalam pencarian sumber data seperti jurnal, paper, buku ataupun laporan 

ditemukan kesulitan dalam mengumpulkan artikel yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Masih sedikit artikel yang memaparkan secara lengkap bentuk 

kegiatan restorasi dan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. Selain itu, jarang 

sekali artikel yang memaparkan hasil spesifik perubahan ekonomi atau penambahan 

pendapatan masyarakat, kebanyakan artikel hanya menyampaikan hasil secara 

umum seperti keadaan ekonomi masyarakat yang semakin baik tanpa ada indikator 

berapa jumlah penambahan pendapatan masyarakat. Serta dengan waktu lama 

untuk melihat daya hidup tanaman yang ditanam di rawa gambut menyebabkan 

masih kurangnya hasil penelitian tentang keberhasilan revegetasi hasil restorasi 

gambut dikarenakan penilaian terhadap keberhasilan hidup tanaman hingga 

berpengaruh terhadap ekosistem sekitarnya yang memakan waktu cukup lama. 
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Di samping itu, mengagregasikan atau melakukan re-interpretasi hasil 

penelitian kualitatif (naratif) dari berbagai hasil penelitian dengan konteks yang 

berbeda, membutuhkan pengalaman yang matang dari peneliti terkait analisis 

kualitatif. Masih dibutuhkan pengalaman dan pengembangan diri agar hasil dari re-

interpretasi menjadi lebih baik lagi.  
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Faktor-faktor yang memengaruhi dikelompokkan menjadi tiga bidang yaitu 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Dengan memperhatikan faktor ekonomi dengan 

memanfaatkan limbah untuk membuat pakan dan memperhatikan ketersediaan 

alami pakan, budidaya produk memiliki olahan turunan dan pengolahan tanaman 

lokal yang dianggap gulma. Faktor lingkungan dengan memperhatikan lokasi, 

bahan dan jarak sekat kanal, jenis tanaman revegetasi dan pemanfaatan aliran kanal 

yang tidak produktif. Serta faktor sosial dengan pendekatan yang dilakukan ke 

masyarakat, penyadartahuan kelompok dan pendampingan kelompok dengan 

pelatihan dan studi lapangan membuktikan adanya keuntungan dan peningkatan 

kesejahteraan kepada masyarakat dengan bertambahnya mata pencaharian, kembali 

basahnya lahan gambut baik itu dimusim kemarau dan hujan, dan masyarakat 

memiliki kesadaran untuk menjaga gambut dan ikut terlibat dalam kegiatannya. 

5.2 Saran 

Hasil publikasi yang didapat masih terbatas dan kurang rinci terkait dampak 

yang dihasilkan sehingga diperlukan pengkajian lebih lanjut dan lebih mendalam 

terkait dampak ekonomi seperti perubahan pendapatan masyarakat serta dampak 

terhadap lingkungan setelah dilakukannya penanaman kembali. Pemerintah melalui 

BRGM dapat memberikan informasi rinci mengenai bagaimana menakar 

keberhasilan atas kegiatan restorasi yang telah dilakukan.  
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tingkat departemen, fakultas dan juga IPB.  Penulis juga pernah menjadi peserta 

lomba fotografi Jambore Perlindungan Tanaman Indonesia 2020 yang diadakan 

oleh Departemen Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian IPB, dan menjadi asisten 

praktikum mata kuliah Teknik Inventarisasi Sumberdaya Hutan semester ganjil 

tahun ajaran 2020/2021. Terakhir penulis merupakan Duta IPB Angkatan V 

perwakilan Fakultas Kehutanan dan Lingkungan yang membantu dan menjadi 

garda terdepan promosi IPB kepada siswa/i SMA dan masyarakat umum di bawah 

naungan Biro Komunikasi IPB. 


